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PENINGKATAN PENDAPATAN KELOMPOK TERNAK UNGGAS DESA BAKARUNG
DENGAN MESIN PENCABUT BULU UNGGAS

Increasing of Income of Birds’ Farmer Group in Bakarung Village Through
Using a Feather Picking Machine

Mastiadi T; Abdul Ghofur
Fakultas Teknik Unlam Banjarmasin
JI. A. Yani Km.36 Banjarbaru 70714, Telp/Fax: 0511-4773858

ABSTRACT

Manually feather picking at the moment cannot be conducted to get poultry quickly. One
of applied technologies that can be used to increase income of community as well as to
overcome that problem is a feather picking machine. It took 5 minutes to pick manually
feathers of bird individual, but only 0,5 minutes to pick those mechanically. In other words,
feather-picking process produced mechanically was about 10 times faster than that
manually.
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PENDAHULUAN

Saat ini proses penjualan unggas yang dilakukan oleh kelompok ternak unggas di
Desa Bakarung tengah masih berupa ayam hidup atau tidak dalam bentuk daging.
Keadaan demikian menyebabkan harga jual ayam lebih murah dibandingkan dengan
ayam yang sudah berbentuk daging. Pemasarannya menjadi tidak luas.

Dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk dan kebutuhan akan protein
hewani, jumlah ternak yang akan dipotong semakin bertambah. Keadaan demikian ini
menuntut penanganan pasca panen yang lebih tepat terutama berkaitan dengan
pencabutan bulu unggas.

Salah satu teknologi tepat guna yang mampu mempercepat pencabutan bulu
unggas adalah mesin pencabut bulu unggas. Peranan teknologi ini sangat penting, ketika
jumlah yang akan dicabut dan jumlah bulu juga cukup banyak.

Permasalahannya kemudian sebagai berikut:

a. Bagaimana membuat teknologi tepat guna yang mampu dengan cepat dalam hal
mencabut bulu unggas ?
b. Seberapa besar keuntungan di dapat setelah dibuat mesin pencabut bulu unggas ?

c. Berapa kapasitas yang dihasilkan untuk mencabut bulu unggas dalam satu jamnya ?
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METODE KEGIATAN

Peralatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah satu piranti mesin berupa
mesin pencabut bulu unggas. Rancangannya terdiri atas: rangka mesin, puley driven,
paku karet, sabuk V, dandang, pasak, alas dandang dan motor pengerak. Waktu yang
diperlukan sampai pada tahap pelaporan adalah 6 bulan. Kegiatan dilaksanakan di
Desa Bakarung Tengah Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Kalimantan Selatan. Bahannya
adalah unggas yang ada di lokasi. Tahapan/prosedur yang dilakukan dalam kegiatan ini
(sesuai dengan urutan) sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi permasalahan yang ada di kelompok ternak unggas “Suka Maju”
yang berada di Desa Bakarung

2. Melakukan penyuluhan dan diskusi tentang teknologi tepat guna berupa pembuatan
mesin pencabut bulu unggas

3. Merancang alat mesin pencabut bulu unggas.

4. Menganalisis perbandingan waktu dan kapasitas mesin pencabut bulu unggas

5. Melakukan sosialisasi tentang teknik pengoperasian danperawatan terhadap mesin
pencabut bulu unggas.

Secara diagram, alur pemlklran dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini.

Identifikasi /Penentuan Loka31
Kelompok Ternak

Pembuatan Mesm Pencabut Bulu
Unggas

Kesimpulan

Gambar 1. Alur pemikiran kegiatan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap awal kegiatan berupa koordinasi dan perizinan dengan pemerintah
setempat dan kelompok ternak unggas. Hal tersebut dilakukan untuk mengidentifikasi
permasalahan yang ada di kelompok ternak unggas “Suka Maju” yang berada di Desa
Bakarung. Pada tahap ini juga dilakukan diskusi tentang teknologi tepat guna yang
berupa pembuatan mesin pencabut bulu unggas dan rencana lokasi yang digunakan
untuk kegiatan ini.

Tahap selanjutnya adalah pembuatan mesin pencabut bulu unggas. Produk dari
kegiatan ini adalah berupa mesin pencabut bulu unggas dengan spesifikasi sebagaimana
yang disajikan pada Gambar 2.

Setelah bahan dan peralatan siap, tahap selanjutnya adalah pelaksanaan
kegiatan, yaitu berupa pengoperasian/percobaan  mesin pencabut bulu unggas.
Sasarannya adalah kelompok ternak Suka Maju Desa Bakarung. Kepada para peternak
dicontohkan cara memasukkan ayam yang sudah disiapkan oleh anggota kelompok
ternak unggas ke mesin pencabut bulu unggas.

Tahap akhir dari kegiatan ini adalam pembuatan pelaporan dari hasil kegiatan
pengabdian masyarakat mulai persiapan sampai pelaksanaan kegiatan selesai. Pada
‘pelaporan akhir kegiatan ini dilampirkan surat perzinan, surat penyerahan‘ mesin, surat
kerjasama dengan kelompok ternak unggas dan dokumetasi kegiatan.

Cara pengoperasian mesin pencabut bulu unggas adalah sebagai berikut:

1. Ayam yang sudah dipotong terlebih dahulu dimasak agar pencabutan dapat
dilakukan dengan baik.

2. Setelah ayam (jumlah maksimal 4 ekor) dimasukkan ke dalam mesin, mesin dihidup-

kan dan ditunggu hihgga semua bulu terlepas dan ayam tidak berbulu lagi. Bulu unggas

akan terbuang melalui pintu pembuangan.

Harga daging saat ini berkisar Rp. 12.000,- untuk ayam ras pedaging dan Rp.
17.500,- untuk ayam buras/ayam kampung. Setiap harinya kelompok tersebut mampu
menghasilkan Rp. 4.425.000,- (Rp. 1.800.000,- dari ayam pedaging dan Rp. 2.625.000,-

dari ayam buras/kampung).




Peningkatan Pendapatan Kelompok ........

13

NGOwn b

14

15

owvn
3 \sh./ N
= e |

11

12 16

b

1600}

17

L L

Gambar 2. Spesifikasi Alat pencabut bulu unggas

Keterangan Gambar 2:
1 = Dandang terbuat dari alluminium dengan diameter dalam 12,5 cm dan diameter

OCRXNDOT A WM

luar 20 cm

Karet dipasang pada dinding dandang dengan jumlah 50 buah karet. ‘

Sarangan dipasang bersama dandang yang berfungsi memutar unggas

Baut dan mur dipasang sebagai pengikat antara komponen satu dengan yang lain.

Rumah bearing sebagai pelidung bearing

Bantalan dengan no seri 6004, dengan diamter dalam 18 mm, diameter luar 40 mm.

Bantalan dengan no seri 6004, dengan diamter dalam 20 mm, diameter luar 40 mm.

Corong di buat dengan lebar. 14.7 cmdan tinggi 12.0 cm

Poros bertingkat di buat dari besi st 37 dengan diameter ter kecil 18 mm, diameter terbesar
adalah 38 mm, sedangkan panjang poros adalah 450 cm.

10 = Bantalan dengan no seri 6004, dengan dy 18 mm, d4 40 mm.
11 = Menggunakan pulli driven dengan diameter luar 170 mm, diameter dalam 50 mm
12 = Bantalan dengan no seri 6004, dengan d, 18 mm, d; 40 mm.

13.
14
15.
16
17
18

19

= Alas dandang dibuat dari aluminium dengan ukuran 480x480 cm

= kap motor sebagai pelindung motor dibuat dari pelat besi 8 mm dengan ukuran

V- belt terbuat dari karet dengan ukuran type A-77

Motor Listrik 1 phase dengan putaran 1400 rpm, 380/220 V dan daya % HP.

penyangga terbuat dari pelat besi tebal 0.5 cm, lebar 6cm dan tinggi 9 cm

Tutup rangkah mesin terbuat dari pelat besi berfungsi untuk menutup mesin dengan ukuran
menyesuaikan dengan ukuran lainnya .

= Pengikat dandang menggunakan baut dan mur untuk mengikat dandang dan alas
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Mesin perontok bulu unggas inii akan mampu menekan biaya produksi sampai 50
% dan meningkatkan jumlah produksi sampai 100 %, hal ini disebabkan waktu yang
digunakan dalam proses pencabutan bulu unggas sampai siap dijual dagingnya lebih
singkat. Dengan menggunakan mesin, secara rinci penjualan per hari dapat meningkat
menjadi 400 ekor ayam dengan bobot 600 kg daging ayam, petani dapat menghasilkan
Rp. 5.900.000,- (Rp.2.400.000,- dari ayam pedaging dan Rp. 3.500.000,- dari ayam
buras/kampung). Ada selisin sekitar Rp. 1.475.000,- per harinya pendapatan kotor
kelompok yang diterima sebelum dikurangi dengan biaya modal bibit, pakan dan
pemeliharaan ayam. Secara alur proses sesudah penggunaan mesin pencabut bulu
unggas disajikan pada Gambar 3.

Ternak Ayam

Kelompok Tani Ternak

Kelompok Tam Temak |

i

Di jual ke Pengumpul Kota Kandangan
¢ Harga: Rp.10.000,- s/d Rp.11.000,-/ ekor

D1 Jual ke Pen gumpul Kota Kandangan
® Harga: Rp.10.000,- s/d Rp.11.000,-/ ekor

Dx Jual Bentuk Dagmg ke asar/Konsumen
e Harga: Rp.12.000,- / ekor ayam pedaging
e Harga: Rp.17.500,- / ekor ayam buras

Di jual ke Pasar/Konsumen
e Harga: Rp.10.000,- /ekor ayam pedaging
e Harga: Rp.15.500,- /ekor ayam kampung

Gambar 3.  Proses penjualan ayam sebelum dan sesudah penggunaan mesin
pencabut bulu unggas

Perbandingan pémakaian alat mekanis dan pencabutan secara manual adalah
sebagai berikut. Dengan mesin, dapat dicabut 2 ekor/menit atau 120 ekor/jam,
sedangkan secara manual hanya dihasilkan 1 ekor/5 menit atau 12 ekor/jam.
Pendapatan dari mesin per jam adalah Rp.60.000, - (120 ekor x Rp.500,-/ekor),
sedangkan secara manual Rp.6.000,- (12 ekor x Rp.500,-/ekor). Kentungan dari mesin

]
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Maju” bukan hanya menjual ayam hidup, tetapi juga menjual ayam potong karena ada
selisih harga sekitar Rp.3.000,- per ekor.

Penggunaan mesin pencabut bulu unggas sangat bermanfaat sekali bagi
kelompok tani ternak khususnya di Desa Bakarung. Keuntungan yang didapatkan yaitu
selisih waktu dan harga antara pencabutan bulu unggas secara mekanik dengan |
pencabutan bulu secara manual. Selain itu ada keuntungan lagi yang didapatkan yaitu
berupa selisih harga penjualan ayam hidup dan ayam daging. Peningkatan harga jual ini
merangsang petani untuk membuat mesin pencabut bulu yan pada akhirnya akan

berdampak pada peningkatan pendapatan pada kelompok tani ternak “ Suka Maju’.

KESIMPULAN.

Keberadaan mesin pencabut bulu mampu menekan biaya produksi sampai 50 %
dan meningkatkan jumlah produksi sampai 100%. Waktu yang digunakan dalam proses
pencabutan bulu unggas sangat cepat dan kualitasnya baik. Kondisi ini akan

meningkatkan pendapatan kelompok ternak unggas di Desa Bakarung.
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